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KATA PENGANTAR

Segala puji syukur penulis panjatkan ke hadirat
Tuhan yang maha Esa, atas rahmat dan karunia-
Nya sehingga buku yang berjudul Pengantar
Penginderaan Jauh ini dapat disusun dan diselesaikan
dengan baik. Buku ini hadir sebagai bentuk tanggapan
terhadap kebutuhan akademik dan profesional akan
referensi yang komprehensif, sistematis, dan aplikatif
dalam memahami serta mengimplementasikan teknologi
penginderaan jauh.

Melalui buku ini, penulis berusaha menyajikan
pemahaman konseptual dan teknis yang mendalam mulai
dari prinsip dasar hingga aplikasi praktis penginderaan
jauh. Pembahasan disusun agar sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran di tingkat perguruan tinggi
serta sebagai panduan bagi para profesional muda yang
berkecimpung dalam kajian sumber daya alam dan
pemetaan wilayah.

Penulis menyadari bahwa penginderaan jauh

merupakan ilmu yang terus berkembang, seiring
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kemajuan teknologi dan kebutuhan data spasial yang
semakin kompleks. Oleh karena itu, buku ini tidak hanya
menyampaikan  teori, tetapi juga memberikan
pemahaman tentang pentingnya resolusi, klasifikasi,
serta analisis data citra dalam menunjang pengambilan
keputusan berbasis spasial.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan
dan masukan dalam penyusunan buku ini. Semoga buku
ini bermanfaat dan menjadi amal jariyah dalam

pengembangan ilmu pengetahuan di Indonesia. Amin.

Bogor, Februari 2025

Penulis
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1.1 Batasan dan Definisi Penginderaan Jauh

Menurut Lillesand dan Kiefer (2004),
penginderaan jauh adalah ilmu sekaligus seni untuk
mendapatkan informasi mengenai suatu objek atau
fenomena tanpa melakukan kontak langsung
dengan objek tersebut. Informasi ini diperoleh
menggunakan sensor atau alat perekam yang
biasanya dipasang pada balon udara, pesawat
terbang, pesawat ulang-alik, atau satelit (Sutanto,
1994).

Sementara itu, Lindgren (1985) melalui
Sutanto (1994) mendefinisikan penginderaan jauh
sebagai teknik untuk mengumpulkan dan
menganalisis data tentang permukaan Bumi,
terutama berdasarkan radiasi elektromagnetik yang
dipantulkan atau dipancarkan dari permukaan
tersebut.

Penginderaan jauh tidak hanya mendeteksi
permukaan Bumi saja, tetapi juga mampu

mengamati objek di kedalaman tertentu, bahkan di
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Buku Dasar-Dasar Penginderaan Jauh: Kajian Lahan Kering dan Wilayah
Kepulauan, merupakan karya ilmiah yang disusun sebagai referensi utama
untuk mempelajari dan memahami konsep, prinsip, serta aplikasi teknologi
penginderaan jauh dalam berbagai kajian geospasial. Buku ini membahas
secara sistematis mulai dari dasar-dasar penginderaan jauh, komponen
sistem, jenis-jenis citra dan foto udara, teknik analisis data (manual dan
digital), hingga pemanfaatannya dalam studi fenomena geografi fisik
maupun manusia.

Dengan pendekatan yang komprehensif dan terstruktur, buku ini
menyajikan materi secara mendalam meliputi: resolusi citra satelit,
penglihatan stereoskopik, sistem penginderaan termal dan radar, serta
pemanfaatan citra untuk pemetaan dan manajemen lingkungan. Materi ini
sangat relevan bagi mahasiswa, dosen, peneliti, serta praktisi yang
berkecimpung dalam bidang geografi, lingkungan, kehutanan, dan
perencanaan wilayah.

Disusun dengan gaya bahasa yang komunikatif dan berbasis pada referensi
ilmiah terkini, buku ini juga mengajak pembaca untuk memahami
pentingnya peran penginderaan jauh dalam era digital dan pemantauan
lingkungan modern. Pengetahuan yang disajikan tidak hanya bersifat
teoritis, tetapi juga aplikatif, sehingga dapat langsung diterapkan dalam
pengolahan dan interpretasi data spasial di berbagai sektor pembangunan.

Dengan cakupan topik yang luas dan penyajian yang terstruktur, buku ini
diharapkan dapat menjadi rujukan penting dalam pembelajaran mata
kuliah penginderaan jauh serta memperkaya literatur nasional di bidang
geospasial. Lebih dari itu, buku ini juga membuka cakrawala pembaca
terhadap pemanfaatan teknologi penginderaan jauh sebagai solusi inovatif
dalam menghadapi tantangan lingkungan dan perencanaan sumber daya

yang berkelanjutan.
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